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Lampiran 1

1. Penentuan Model Analisis

Pada penelitian ini, metode analisis regresi regresi berganda yang digunakan
untuk merujuk pada beberapa hasil pengujian. (i) Pengujian Secara Parsial (Uji
tluntuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen mempengaruhi
variabel dependen secara positif dan signifikan. (i) Pengujian Secara Simultan
(Uji Funtuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama
mempengaruhi variabel dependen secara positif dan signifikan. (iii) Pengujian
koefisien Adjusted R Square dengan melihat nilai R-Square yang kemudian
dikalikan dengan angka 100% dengan tujuan untuk melihat seberapa besar nilai
keeratan variabel independen terhadap nilai varialel dependen dalam model

penelitian.

Regression

[DataSet0]

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Infrastruktur
(X3),
Kesehatan
(x2)°

.| Enter

a. Dependent Variable: IPM (Y)
b. Tolerance = ,000 limit reached.

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,831°% ,690 ,638 2,90968




a. Predictors: (Constant), Infrastruktur (X3), Kesehatan
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(X2)
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 226,149 2 113,075 13,356 ,001°
Residual 101,595 12 8,466
Total 327,744 14
a. Dependent Variable: IPM (Y)
b. Predictors: (Constant), Infrastruktur (X3), Kesehatan (X2)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4614.805 225.212 20.491 .000
kesehatan (x2) 672 3.414 .037 197 .001
ekonomi kerakyatan (x4) 134.135 30.775 .812 4.359 .001

a. Dependent Variable: Ipm (Y)

Excluded Variables®
Collinearity
Partial Statistics
Model Beta In t Sig. Correlation Tolerance
1 Pendidikan (x1) -121.257" -.692 .001 -.204 8.782E-7
infrastrutur (x3) -99.192° -.444 .001 -.133 5.548E-7

a. Dependent Variable: Ipm (Y)

b. Predictors in the Model: (Constant), ekonomi kerakyatan (x4), kesehatan (x2)




